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Abstrak: Peningkatkan Kualitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Pada  Materi Benda dan Sifat- Sifatnya dengan Menggunakan Metode 
Eksperimen  Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 18 Matan Hilir 
Selatan Kabupaten Ketapang. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
penggunaan metode eksperimen untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
pada pembelajaran IPA tentang sifat-sifat benda di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 18 Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang. Pendekatan 
yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu penelitian deskriptif 
kualitatif dengan bentuk Penelitian Tindakan Kelas. Subyek penelitian 
guru dan siswa SDN 18 Matan Hilir Selatan. Hasil penelitian yaitu:  (1)  
Terdapat peningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran IPA menggunakan metode eksperimen yaitu sebesar 
26,93%.  (2) Penggunaan metode eksperimen dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran (IPKG – 2) yaitu 
terjadi peningkatan sebesar 25,54%. (3)  Penggunaan metode eksperimen 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu  siklus I nilai rata-rata 
siswa 64. Meningkat di siklus II yaitu nilai rata-rata siswa 75,33. 
 
Kata Kunci : kualitas belajar, pembelajaran ilmu pengetahuan alam, dan 
metode eksperimen 
 
Abstrac: Increasing Quality of Natural Sciences Learning Objects and 
Properties of Materials Using Its Methods Experiments Fourth Grade 
Students Elementary School 18 Matan Hilir Selatan Ketapang. This study 
aimed to describe the use of experimental methods to improve student 
learning outcomes in science learning about the properties of objects in 
the class IV Elementary School South Matan Hilir Selatan. The approach 
used in this research is descriptive qualitative research a form of 
classroom action research. The research subjects teachers and students of 
SDN 18 Matan South Downstream. The results of the study are: (1) 
There is increasing the ability of teachers to implement science learning 
using an experimental method that is equal to 26.93%. (2) The use of 
experimental methods to enhance the ability of teachers to implement 
learning which is an increase of 25.54%. (3) The use of experimental 
methods to improve student learning outcomes, the first cycle the average 
student 64. Increased in the second cycle the average value of 75.33 
students. 
 
Keywords: quality of learning, science, and experimental methods 
PENDAHULUAN 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan hasil kegiatan manusia merupa 
pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang 
diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah. Ilmu Pengetahuan 
Alam berfungsi untuk memberikan pengetahuan dari berbagai jenis dan kejadian 
lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam kaitannya dengan pemanfaatan 
bagi kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan pengalaman pembelajaran IPA di SDN 18 Matan Hilir 
Selatan dapat dilihat dari hasil belajar pada pelajaran IPA masih di bawah rata-
rata 70 dan belum mencapai KKM mata pelajaran IPA yang bernilai 70 maka 
hasil dari refleksi penulis sebagai guru ditemukan bahwa penyebab rendahnya 
hasil belajar IPA dikelas IV karena sistem proses pembelajaran dari guru yang 
monoton dan kurang terarah. 
Satu di antara materi pembelajaran IPA di Sekolah Dasar yaitu tentang 
benda dan sifat-sifatnya. Materi ini meliputi benda padat, benda cair, dan benda 
gas merupakan suatu benda yang tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari 
contohnya “kursi, meja, batu, pensil, air, minyak bensin, balon ulang tahun, dan 
lain-lain” barang-barang tersebut selalu kita gunakan dan banyak ditemukan di 
sekitar kita. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan menggunakan metode eksperimen dalam 
penyampaian materi Ilmu Pengetahuan Alam di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
18 Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang Semester I Tahun Ajaran 2012/2013. 
Dengan harapan dapat mempermudah komunikasi antara guru dengan siswa 
dalam proses mengajar, dan dapat meningkatkan kualitas belajar siswa Sekolah 
Dasar Negeri 18 Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang. 
Adapun tujuan penelitian ini secara umum untuk mendeskripsikan 
penggunaan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPA tentang sifat-sifat benda di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 18 
Matan Hilir Selatan Kabupaten Ketapang. Secara khusus, penelitian ini bertujuan : 
(1) Meningkatkan proses pembelajaran IPA pada materi sifat-sifat benda dengan 
menggunakan metode eksperimen untuk meningkatkan kualitas belajar peserta 
didik di kelas IV SDN 18 Matan Hilir Selatan. (2) Meningkatan hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran IPA pada materi sifat-sifat benda dengan 
menggunakan metode eksperimen di kelas IV SDN 18 Matan Hilir Selatan. 
Kualitas pembelajaran menurut Cepi Riyana dalam 
http://cepiriyana.blogspot.com dapat dimaknai dengan istilah mutu atau juga 
keefektifan. Menurut Suherman (2003) dalam http://www.sman1palu.org kualitas 
diartikan sebagai mutu, tingkat atau nilai sedangkan pembelajaran menurut 
konsep komunikasi adalah proses komunikasi fungsional antara siswa dengan 
guru dan siswa dengan siswa, dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir yang 
akan menjadi kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan. Guru berperan sebagai 
komunikator, siswa sebagai komunikan, dan materi dikomunikasikan berisi pesan 
berupa ilmu pengetahuan. Dalam komunikasi banyak arah dalam pembelajaran, 
peran-peran tersebut bisa berubah, yaitu antara guru dengan siswa dan sebaliknya, 
serta antara siswa dengan siswa.  
Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama ini berarti bahwa 
keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada proses 
pembelajaran yang baik.  Pembelajaran merupakan perbuatan yang kompleks. 
Artinya, kegiatan pembelajaran melibatkan banyak komponen dan faktor yang 
perlu dipertimbangkan. Untuk itu perencanaan maupun pelaksanaan kegiatannya 
membutuhkan pertimbangan-pertimbangan yang arif dan bijak.  
Widi (2012) dalam http://jipkendal.blogspot.com mengungkapkan bahwa 
pembelajaran yang berkualitas harus memiliki ciri yaitu (1) Menyenangkan: siswa 
mengikuti pembelajaran dengan perasaan riang, gembira dan bahagia sehingga 
siswa terlibat penuh, antusias dan ceria. (2) Memuaskan: kebutuhan & rasa ingin 
tahu dari siswa terpenuhi sehingga mereka mau kembali belajar. Dari sisi guru, 
indikator pencapaian terpenuhi sehingga juga muncul kepuasan. (3) Membekas: 
apa yang diajarkan secara kognitif membekas di pikiran siswa sehingga tidak akan 
lupa. Selain itu secara afektif dan psikomotorik akan membentuk perilaku baru 
pada siswa menjadi lebih baik. 
Dilanjutkan oleh Widi (2012)  bahwa agar guru dapat mengajar dengan 
berkualitas maka guru dalam setiap pembelajarannya harus :Attraktif : menarik 
perhatian sehingga siswa mau, senang dan aktif belajar, Interaktif : dapat 
mengajar dengan kreatif dan efektif sehingga siswa menguasai ilmu yang 
dipelajari, dan Inspiratif : dapat menggugah dan memotivasi siswa untuk terus 
mencintai, mengembangkan dan menyebarkan ilmunya. 
Pengertian belajar bisa berbeda-beda untuk setiap orang. Hal tersebut 
dikarenakan adanya berbagai bentuk perbuatan belajar. Pendapat psikologi daya 
dalam Oemar Hamalik (2009:106) belajar adalah melatih daya-daya yang dimiliki 
oleh manusia. Sedangkan pandangan baru menyatakan bahwa belajar merupakan 
proses perubahan tingkah laku akibat latihan dan pengalaman.  
Morgan dalam Ngalim Purwanto (2010: 84) mengartikan belajar adalah 
setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai 
suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Dari pengertian ini dapat disimpulkan 
bahwa belajar proses perubahan pada diri manusia baik tingkah laku maupun 
kecerdasan intelektual, emosional maupun intelektual yang diperoleh melalui 
proses. 
Sudjana (2012) dalam http://hayardin-blog.blogspot.com mengemukakan 
bahwa “pengertian Hasil belajar adalah adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya”. Menurut Soedijarto 
(2012) dalam http://hayardin-blog.blogspot.com bahwa pengertian hasil belajar 
adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh murid dalam mengikuti program 
belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan”. Djamarah dan Zain (2012: 
105) mengungkapkan bahwa suatu proses belajar mengajar dikatakan berhasilm 
apabila hasilnya memenuhi tujuan intruksional khusus tercapai.  
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama 
menurut Abidin (2012) dalam http://hayardin-blog.blogspot.com yakni faktor 
dalam diri siswa itu sendiri dan faktor dari luar siswa atau faktor lingkungan. 
Faktor yang datang dari dalam diri siswa terutama kemampuan kemampuan yang 
dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil 
belajar yang dicapai. Disamping faktor kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada 
faktor lain, seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan 
belajar, ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan lain-lain. 
Djamarah dan Zain (2010: 109) mengungkan bahwa keberhasilan 
pembelajaran yaitu tujuan, guru, anak didik, kegiatan pengajaran, alat evaluasi, 
bahan evaluasi dan suasana evaluasi. Berdasarkan pengertian dan faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 
tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program belajar 
mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang dipengerahui oleh oleh motivasi, 
sosial ekonomi dan faktor lainnya.  
Hasil belajar merupakan cerminan kemampuan siswa yang dicapai dalam 
suatu tahapan pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran tidak ditentukan secara 
asal-asalan, melainkan berdasarkan pengukuran dan evaluasi yang berfungsi untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan tersebut.  
Djamarah dan Zain (2010: 106) mengungkapkan bahwa untuk mengukur 
dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar dapat dilakukan melalui tes prestasi 
belajar. Lebih lanjut dinyatakan oleh Djamarah dan Zain (2010: 106-107) bahwa 
berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnya tes prestasi belajar dapat digolongkan 
kedalam jenis penilai sebagai berikut. (1) Tes Formatif, penilaian dilakukan untuk 
mengukur satu atau beberapa pokok bahasan yang bertujuan untuk memperoleh 
gambaran tentang daya serap siswa dan dimanfaatkan untuk memperbaiki proses 
belajar mengajar bahan tertentu dalam waktu tertentu. (2) Tes Subsumatif, tes ini 
meliputi sejumlah pengajaran tertentu yang telah diajarkan bertujuan untuk 
memperoleh daya serap siswa untuk meningkatkan hasil belajar dan dimanfaatkan 
untuk memperbaiki proses belajar mengajar dan diperhitungkan dalam 
menentukan nilai raport. (3) Tes Sumatif, tes ini dilakukan untuk mengukur daya 
serap siswa terhadap bahan pokok bahasan yang diajarkan selama satu semester 
atau dua tahun pelajaran yang bertujuan untuk menetapkan tingkat atau taraf 
keberhasilan dalam satu periode dan dimanfaatkan untuk kenaikan kelas.  
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar Negeri di dalam Permen 22 Tahun 
2006 tentang Standar Isi (2006:484) bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut (1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran 
Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam 
ciptaan-Nya. (2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (3) 
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya 
hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan 
masyarakat. (4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. (5) Meningkatkan 
kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam. (6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan gejala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. (7) Memperoleh bekal 
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP/MTs. 
Menurut Kurikulum Pendidikan Dasar (Depdikbud 1993/1994:97-98) 
Mata Pelajaran IPA berfungsi untuk (1) Memberikan pengetahuan tentang 
berbagai jenis dan perangai lingkungan alam dan lingkungan buatan yang 
berkaiatan dengan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari. (2) 
Mengembangkan keterampilan proses. (3) Mengembangkan wawasan, sikap dan 
nilai yang berguna bagi siswa untuk meningkatkan kualitas kehidupan sehari-hari. 
(4) Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan keterkaitan yang saling 
mempengaruhi antara kemajuan IPA dan teknologi dengan keadaan lingkungan di 
sekitarnya dan pemanfaatannyabagi kehidupan sehari-hari. (5) Mengembangkan 
kemajuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), serta 
keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari maupun untuk 
melanjutkan pendidikannya. 
Metode eksprimen merupakan metode mengajar yang dalam penyajian 
atau pembahasan materinya melalui percobaan atau mencobakan sesuatu serta 
mengamati secara proses (Sapriati, 2008: 5.27) Metode eksprimen adalah metode 
yang digunakan untuk memperlihatkan sesuatu proses atau cara kerja suatu benda 
yang berkenaan dengan bahan pelajaran.  
Djamar dan Zain (2010: 84-85) mengungkapkan metode eksperimen 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan  metode eksperimen, yaitu sebagai 
berikut (1) Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 
berdasarkan percobaannya. (2) Dapat membina siswa untuk membuat terobosan-
terobosan baru dengan penemuan dari hasil percobaannya dan bermanfaat bagi 
kehidupan manusia. (3) Hasil-hasil percobaan dapat dimanfaatkan untuk 
kemakmuran umat. Selanjut kelemahan metode eksperimen menurut Djamarah 
dan Zain (2010: 85) bahwa metode eksperimen mengandung kekurangan antara 
lain:  (1) Metode ini lebih sesuai dengan bidang-bidang sains dan teknologi. (2) 
Metode ini memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu 
mudah diperoleh dan mahal. (3) Metode ini menuntut ketelitian, keuletan, dan 
ketabahan. (4) Setiap percobaan tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan 
karena mungkin ada faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan 
kemampuan atau pengendalian.  
Terdapat beberapa karakteristik mengajar dalam menggunakan metode 
ekperimen serta hubungannya dengan pengalaman belajar siswa, seperti yang 
dikemukakan oleh Winataputra (1998:20), yaitu: (1) Ada alat bantu yang 
digunakan. (2) Siswa aktif melakukan percobaan. (3) Guru membimbing. (4) 
Tempat dikondisikan. (5) Ada pedoman untuk siswa. (6) Ada topik yang 
dieksperimenkan. (7) Ada temuan-temuan.  
Menurut Fathurrahman (2008:82) dalam http://gudangilmuabdi. 
blogspot.com, bahwa langkah-langkah dalam pembelajaran dengan metode 
eksperimen adalah a) Perencanaan: yaitu meliputi kegiatan menerangkan metode 
eksperimen, membicarakan terlebih dahulu permasalahan yang dapat diangkat, 
menetapkan alat-alat yang diperlukan, menentukan langkah-langkah apa saja yang 
perlu dicatat dan variabel-variabel yang harus dikontrol; b) Pelaksanaan: 
melaksanakan pembelajaran dengan metode eksperimen, mengumpulkan laporan, 
memproses kegiatan dan mengadakan tes untuk menguji pemahaman siswa. 
Prosedur metode pembelajaran eksperimen menurut Roestiyah (2001:81) 
dalam http://gudangilmuabdi.blogspot.com, yaitu: (a) Perlu dijelaskan kepada 
siswa tentang tujuan eksprimen,mereka harus memahami masalah yang akan 
dibuktikan melalui eksprimen. (b) memberi penjelasan kepada siswa tentang alat-
alat serta bahan-bahan yang akan dipergunakan dalam eksperimen, hal-hal yang 
harus dikontrol dengan ketat, urutan eksperimen, hal-hal yang perlu dicatat. (c) 
Selama eksperimen berlangsung guru harus mengawasi pekerjaan siswa. Bila 
perlu memberi saran atau pertanyaan yang menunjang kesempurnaan jalannya 
eksperimen. (d) Setelah eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil 
penelitian siswa, mendiskusikan di kelas, dan mengevaluasi dengan tes atau tanya 
jawab. Sebaiknya metode eksperimen ini diterapkan pada pelajaran atau materi-
materi yang belum diterangkan oleh metode lain, sehingga metode eksperimen ini 
terasa benar fungsinya bagi siswa.  
 
 
 
METODE 
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Sumanto dalam Mahmud (2011: 100) mengungkapkan bahwa metode deskriptif 
berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan apa yang ada atau mengenai 
kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang sedang berkembang, proses yang 
sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi atau kecenderungan yang tengah 
berlangsung. Dengan kata lain metode ini tidak terbatas sampai pengumpulan dan 
menyusun data, tetapi meliputi juga analisa dan interpretasi tentang arti data itu. 
Oleh sebab itu penelitian ini juga dapat diwujudkan sebagai usaha pemecahan 
masalah penelitian dengan membandingkan gejala yang ditemukan. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bentuk Penelitian tindakan 
kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian dalam bidang sosial. 
Untuk menanggapi permasalahan sosial dengan menggunakan refleksi diri dengan 
menggunakan metode eksperimen dengan tujuan untuk memperbaiki atau 
meningkatkan prestasi pembelajaran secara profesional. Taniredja, dkk, (2010: 
16-17) mengungkapkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang 
mengangkat masalah-masalah aktual yang dilakukan oleh para guru yang 
merupakan pencermatan kegiatan belajar yang berupa tindakan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara lebih 
professional. Arikunto, dkk., (2012 : 19) mengungkapkan bahwa secara garis 
besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui dalam penelitian tindakan kelas, 
yaitu (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Obsevasi/Pengamatan, dan 
(4) Refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN 18 Matan Hilir Selatan  
Kabupaten Ketapang pada kelas IV Jumlah siswa 15 orang terdiri dari 6 orang 
siswa perempuan dan 9 orang siswa laki-laki. Selain itu guru yang melaksanakan 
pembelajaran juga menjadi subjek dalam penelitian.  Keseluruhan waktu yang 
digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 25 September sampai 31 
Oktober 2012. Keterkaitan dengan kalender akademik, maka peneliti melakukan 
penelitian pada Semester I.  
Dari empat model PTK yang umumnya digunakan, penelitian ini 
mengadopsi model Kemmis dan Mc. Taggart, di mana pembelajaran dilaksanakan 
dalam siklus berdaur, terdiri dari empat tahap, yaitu: a) Tahap perencanaan, b) 
tahap pelaksanaan tindakan, c) tahap observasi dan d) tahap refleksi. 
Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan 
untuk mengumpulkan data. Adapun Teknik pengumpul data dalam penelitian ini, 
yaitu (1) Observasi langsung, yaitu pengamatan terhadap kemampuan 
melaksanakan pembelajaran. (2) Teknik tes, adapun teknik tes yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu tes tertulis, siswa menjawab tes tersebut secara tertulis 
pada lembar pekerjaan atau lembar jawaban. Keterkaitan dengan hasil belajar 
siswa yang diteliti dan keterkaitan dengan teknik pengumpulan data yaitu tes 
tertulis dan tes lisan, maka alat pengumpul data dalam penelitian ini, yaitu (1) 
lembar observasi, yaitu observasi kemampuan melaksanakan pembelajaran. (2) 
Soal ter tertulis, yang digunakan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran. 
Penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan penelitian yang bersifat 
kualitatif maka dalam menganalisis data menggunakan analisis data kualitatif. 
Pada penelitian dilakukan juga analisis data karena analisis data merupakan 
bagian yang penting dalam sebuah penelitian. Hal ini perlu dilakukan karena 
analisis data yang diperoleh pada penelitian memberi arti penting. Teknik Analisis 
data pada penelitian tindakan kelas pada dasarnya dilakukan sejak data diperoleh 
dari observasi, hingga dokumentasi.  
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
model analisis interaktif Miles dan Huberman. Untuk meneliti proses atau makna, 
metode ini merupakan yang paling tepat dan relevan. Menurut Miles dan 
Huberman dalam Trianto (2010: 286) Aktivitas dalam analisis data meliputi 
reduksi data, (data reduction), penyajian data (display data), serta penarikan 
kesimpulan, dan verifikasi data (conclusion drawing/verification).  
Mengacu pada análisis data Milles dan Hubbermen, sehubungan dengan 
jenis data yang diperoleh maka análisis data yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
(1) Untuk menganalisis kemampuan guru dalam mengimplementasikan RPP 
diperlukan skor sebagai berikut. (a) Skor 1= kurang. (b) Skor 2 = cukup. (c) Skor 
3 = baik. (d) Skor 4 = baik sekali. (2) Untuk menganalisis hasil siswa dalam 
pembelajaran maka analisis data yang dilakukan analisis dengan perhitungan rata-
rata dan persentase. Selanjutnya data yang telah dianalisis dipaparkan dalam 
bentuk deskripsi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Penelitian ini terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah atau 
keadaan sebagaimana adanya sehingga bersifat mengungkapkan fakta. Penelitian 
ini merupakan upaya guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa kelas 
IV SDN 18 Matan Hilir Selatan. Kesesuaian dengan upaya untuk meningkatkan 
kualitas pembelajaran penelitian ini, maka digunakan metode eksperimen sebagai 
metode utama. 
Adapun hasil tindakan siklus I yaitu (1) Proses Pembelajaran IPA, bahwa 
proses pembelajaran IPA dilaksanakan menggunakan metode eksperimen. 
Adapun instrument yang digunakan dalam mengukur proses pembelajaran IPA 
menggunakan eksperimen digunakan  dibagi dalam tiga tahapan dan 13 indikator  
yaitu Tahapan Persiapan, Tahapan Pembelajaran, dan Kegiatan Evaluasi. 
Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 
eksperimen maka dapat dijelaskan bahwa rata-rata kemampuan guru sudah baik 
terutama pada kemampuan persiapan pembelajaran berdasarkan tiga indikator, 
hanya satu yang masih kurang yaitu kemampuan guru untuk memotivasi siswa 
dalam pembelajaran. Untuk kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan metode eksperimen dengan jumlah indikator sebanyak  7 indikator, 
hanya tiga indikator yang mendapat kategori baik, sedangkan sebanyak 4 
indikator berada pada kategori cukup, yaitu memandu siswa selama kegiatan 
eksperimen dilaksanakan, mengumpulkan hasil laporan eksperimen siswa, 
pemanfaatan waktu dalam kegiatan eksperimen, dan melakukan kegiatan diskusi 
setelah kegiatan eksperimen. Pada kegiatan evaluasi berdasarkan tiga indikator 
mendapat kategori baik. Catatan penting pada kegiatan indikator yaitu perlu 
adanya keterlibatan siswa yang lebih banyak untuk ketegori membuat kesimpulan 
hasil diskusi, dan membuat kesimpulan materi pembelajaran. Berdasarkan hasil 
observasi kemampuan guru dalam melaksanakan metode eksperimen diperoleh 
hasil yaitu skor total 34, rata-rata 2,65, dan persentese sebesar 65,38%. (2) Hasil 
Belajar Siswa, berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode eksperimen maka diperoleh hasil pembelajaran siswa, yaitu sebanyak 9 
siswa (60%) mendapat nilai dibawah 70, 4 orang siswa (26,67%) mendapat nilai 
70, dan 2 orang siswa (13,33%) mendapat nilai. Nilai rata-rata siswa 64%. Hasil 
belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
No. Nama Nilai 
1. Abdul Said 60 
2. Arman 50 
3. Hendra 60 
4. Islawandi 70 
5. Islahul Nafsih 60 
6. Jhuhermansyah 60 
7. Lulu Safitri 70 
8. Nuraini 80 
9. Nur Alim 60 
10. Raduansyah 60 
11. Sahroni 50 
12. Sapnawati 60 
13. Siti Nurjanah 70 
14 Sumiati 70 
15. Tedi Febriansyah 80 
 Jumlah Nilai 960 
 
Hasil tindakan siklus II, yaitu sebagai berikut (1)  Proses Pembelajaran 
IPA, proses pembelajaran IPA dilaksanakan menggunakan metode eksperimen. 
Adapun instrument yang digunakan dalam mengukur proses pembelajaran IPA 
menggunakan eksperimen digunakan  dibagi dalam tiga tahapan dan 13 indikator  
yaitu Tahapan Persiapan  Tahapan Pembelajaran, dan Kegiatan Evaluasi. 
Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 
eksperimen maka dapat dijelaskan bahwa rata-rata kemampuan guru meningkat 
terutama pada kemampuan persiapan pembelajaran berdasarkan tiga indikator, 
pada siklus I masih terdapat kekurangan yaitu kemampuan guru untuk memotivasi 
siswa dalam pembelajaran telah diperbaiki pada siklus II. Untuk kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan metode eksperimen dengan 
jumlah indikator sebanyak  7 indikator, meningkat yaitu tidak ada lagi indikator 
yang berada kategori cukup. Empat indikator berada pada kategori sangat baik, 
dan tiga indikator berada pada kategori baik.   Pada kegiatan evaluasi berdasarkan 
tiga indikator meningkat menjadin mendapat kategori sangat baik. Berdasarkan 
hasil observasi kemampuan guru dalam melaksanakan metode eksperimen 
diperoleh hasil yaitu skor total 48, rata-rata 3,69, dan persentese sebesar 92,31%. 
(2) Hasil Belajar Siswa, yaitu berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode eksperimen pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar 
siswa dan peningkatan jumlah siswa yang mencapai dan melampai batas KKM, 
yaitu sebanyak 2 orang siswa (13,33%) mendapat nilai di bawah 70, 5 orang siswa 
mendapat nilai 70 (33,33%), dan 8 siswa (53,34%) mendapat nilai di atas 70. 
Nilai rata-rata siswa 75,33. Berdasarkan hasil pembelajaran bahwa Persentase 
siswa yang dapat melampaui batas KKM atau dibatas KKM sebesar 86,67%.  
 
 
 
No. Nama Nilai 
1. Abdul Said 70 
2. Arman 60 
3. Hendra 70 
4. Islawandi 80 
5. Islahul Nafsih 70 
6. Jhuhermansyah 80 
7. Lulu Safitri 80 
8. Nuraini 90 
9. Nur Alim 70 
10. Raduansyah 80 
11. Sahroni 60 
12. Sapnawati 70 
13. Siti Nurjanah 80 
14 Sumiati 80 
15. Tedi Febriansyah 90 
 Jumlah Nilai 1130 
 Rata-Rata  75,33 
 
PEMBAHASAN  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data kemampuan 
guru dalam menyusun dan melaksanakan pembelajaran juga hasil belajar siswa. 
Analisis data telah dilakukan dengan 3 tahapan, yaitu menyeleksi dan 
mengelompokkan, memaparkan atau mendeskripsikan data, dan menyimpulkan 
atau memberi makna. (1) Proses Pembelajaran IPA, kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran IPA menggunakan metode eksperimen terjadi 
peningkatan disetiap siklus tindakan. Berdasarkan hasil observasi kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan metode eksperimen pada 
siklus I diperoleh hasil yaitu skor total 34, rata-rata 2,65, dan persentese sebesar 
65,38%.  Meningkat di siklus II menjadi yaitu skor total 48, rata-rata 3,69, dan 
persentese sebesar 92,31%. (2) Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA, 
Berdasarkan hasil kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode 
eksperimen maka diperoleh hasil pembelajaran siswa, yaitu sebanyak 9 siswa 
(60%) mendapat nilai dibawah 70, 4 orang siswa (26,67%) mendapat nilai 70, dan 
2 orang siswa (13,33%) mendapat nilai. Nilai rata-rata siswa 64.  Berdasarkan 
hasil kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen pada siklus 
II terjadi peningkatan hasil belajar siswa dan peningkatan jumlah siswa yang 
mencapai dan melampai batas KKM, yaitu sebanyak 2 orang siswa (13,33%) 
mendapat nilai di bawah 70, 5 orang siswa mendapat nilai 70 (33,33%), dan 8 
siswa (53,34%) mendapat nilai di atas 70. Nilai rata-rata siswa 75,33. Berdasarkan 
hasil pembelajaran bahwa Persentase siswa yang dapat melampaui batas KKM 
atau dibatas KKM sebesar 86,67%.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tentang peningkatan kualitas belajar siswa, 
maka dapat disimpulkan secara umum bahwa penggunaan metode eksperimen 
dapat meningkatkan kualitas belajar siswa, secara khusus kesimpulan dalam 
penelitian ini, yaitu: (1) Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran IPA 
menggunakan metode eksperimen terjadi peningkatanya yaitu siklus I diperoleh 
hasil yaitu skor total 34, rata-rata 2,65, dan persentese sebesar 65,38%.  
Meningkat di siklus II menjadi yaitu skor total 48, rata-rata 3,69, dan persentese 
sebesar 92,31% atau terdapat peningkatan sebesar 26,93%. (2) Penggunaan 
metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa, yaitu  siklus I nilai 
rata-rata siswa 64. Meningkat di siklus II yaitu nilai rata-rata siswa 75,33. 
 
Saran  
Adapun saran yang dapat diberikan di dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 
(1) Kepada siswa perlu dijelaskan pula tentang alat-alat serta bahan-bahan yang 
akan digunakan dalam percobaan, agar tidak mengalami kegagalan siswa perlu 
mengetahui variabel yang harus dikontrol ketat, siswa juga perlu memperhatikan 
urutan yang akan ditempuh sewaktu eksperimen berlangsung. (2) Setelah 
eksperimen selesai guru harus mengumpulkan hasil penelitian siswa, 
mendiskusikannya dikelas dan mengevalusi dengan tes atau sekedar tanya jawab. 
(3) Selama proses eksperimen berlangsung, guru harus mengawasi pekerjaan 
siswa. Bila perlu memberi saran atau pertanyaan yang menunjang kesempurnaan 
jalannya eksperimen. 
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